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“Az Objek-Penelitian
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~ 3 g O@rjek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah online customer review
T 2a &
:ﬁdé:n Eeleérity endorser pada Scarlett Whitening. Sedangkan subjek penelitian ini adalah
“kanstimen yang mengenal dan pernah membeli produk Scarlett Whitening.
525 o
2585 5

>Desaify Penelitian
S = S
g 2 Dgsain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:146) adalah suatu perencanaan
S (m g
CI) =
5@@1 strulggur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan
>
<3 2,
Tﬁoé(:helitiar;*; Perencanaan merupakan skema menyeluruh atau program dari penelitian, termasuk
=9 &
%Tgncakuagaris besar dari apa yang ingin dilakukan oleh peneliti dari penulisan hipotesis dan
~ x ()
ﬁr@plikasi operasionalnya untuk analisis data akhir. Cooper dan Schindler (2017:147)
i
gséanjutlgm mengklasifikasikan desain penelitian ke dalam beberapa kategori, antara lain:
38 @4
= %1. 'ﬁhgkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
S > -~
¢ w . . y N
& - Bgrdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk dalam
_8 g El
_‘?:Jstudi fom]al (formal study) karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan

Q
menjawi;b semua pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan.

=
2. Igetode Pengumpulan Data
)

dasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi komunikasi

g

(commu?ation study) dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui

3| uepy )
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Google Forms yang berisi sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada subjek penelitian dan

mengumpulkan respon mereka.

—

o O
oo 3 Kontrol Peneliti terhadap Variabel
§'§ + Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini
53 ® =
éw@n@uriakan desain ex post facto (ex post facto design) dimana peneliti tidak memiliki kontrol
° 8 0
ge@hajdap variabel-variabel, dalam arti tidak mampu memanipulasi variabel. Peneliti hanya
~ 0
5 C
§mr@)u melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
o Q
20 2 o
3 ® g 7. .
© 54 Tdjuan Studi
o g_ IC -
5% 3 ¢
g < § BErdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-eksplanatori
i(@usal explanatory) karena penelitian ini berfokus pada bagaimana satu variabel
%nyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian kausal-eksplanatori (causal-

Ianatory) peneliti berusaha untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

5. Dimensi Waktu

Inuag ‘uel
p uexwmueauéu edg

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross-sectional (cross-

@aw ue

tlonarstudy) karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan menyajikan potret dari

tu ke}fdlan dalam satu waktu.

6. Cakupan Topik

‘uedode) ueungghuad yeiw) ehiey uesi
:19qWINS UEERHNQD

Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik (statistical
study). Studi statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan bukan lebih mendalam. Studi
ini bertgjuan untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari

karaktergstik sampel dan hipotesis akan diuji secara kuantitatif.

7. L:Thgkungan Penelitian
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Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan

aktual (@d condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi lapangan yang

—_

aseSunggLﬁnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden.

d’
el

-5

8. K%sadaran Persepsi Partisipan

9
Q3
o 2 T =
S8 2 %
§ = g KEadaran persepsi responden pada saat mengisi kuesioner dapat mempengaruhi hasil
° 8
gp@fﬁe’g |a|fE|n| secara tidak langsung. Dalam penelitian ini, persepsi responden yang diusahakan
~o o 35
> < 7
@%ﬂ@ pe;t’sep3| yang nyata dan tidak ada penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.
(]
252 @
a g @
253 3
=5¢& 2
°7 32
=Cz VariaBel Penelitian
c )
1. Online Customer Review (X1)
Q
Online customer review adalah review yang diberikan oleh pelanggan perihal berbagai
A
=

sisi Baformasi penghitungan produk, yang memungkinkan konsumen memperoleh

|nforma3| mengenai kualitas produk yang dicarinya dalam review yang dicari dari ulasan

dan peﬁgalaman yang ditulis oleh konsumen yang telah membeli produk dari penjual online

(Mo Li, & Fan, 2015). Pengukuran variabel online customer review yang digunakan dalam
S

penelitian ini adalah melalui lima indikator beserta butir pernyataan yang disajikan pada

“r
tabeﬁ.l.
[+ )

:Jaquins ueyingaAuaw uep uexwinjuesus W eduey 1Ul SN

Tabel 3.1

Operasional Variabel Online Customer Review

ariabel Indikator Butir Pertanyaan Skala

319 ueDi YIM BjIrewioju] uep sjus
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Online Perceived usefulness | Online customer review interval

~Customer (manfaat yang memudahkan saya untuk

Reviw dirasakan) berbelanja produk Scarlett

; Whitening secara online.

. Source credibility Online customer review yang Interval
§ E (kredibilitas sumber) | diberikan konsumen terhadap
5 produk Scarlett Whitening
D_é dapat saya percaya.
§ 3; Argument quality Online customer review pada Interval
% : (kualitas argumen), | produk Scarlett Whitening
§ o memberikan saya informasi
L:C mengenai kelebihan dan
§ :: kekurangan produk.
N _ Valance (valensi) Online customer review yang Interval

i positif atau negative

@ mempengaruhi pendapat saya

: terhadap produk Scarlett

Whitening.
Volume of review Semakin banyak online Interval
(jJumlah ulasan) customer review terhadap suatu
produk menandakan produk
-1 tersebut populer.

Sumber : Diadaptasi dari Latifa P dan Harimukti W (2016)

2. Celebrity Endorser (X2)
Gelebrity Endorser merupakan icon ataupun bentuk tertentu yang sering disebut
sebag;ai seseorang yang secara langsung dapat membawakan pesan serta dapat

mempresentasikan suatu produk ataupun jasa dalam melakukan promosi yang tujuannya

menc'?pang efektifitas penyampaian pesan produk (Amirudin M. Amin dan Yuli Natalia,
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2017). Pengukuran celebrity endorser yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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melalui) lima indikator beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2

Operasionalisasi Variabel Celebrity Endorser

H

ariabel

Indikator

Butir Pertanyaan

Skala

e]1g)

Celiebrity

Endorser

TOUnpuII(

Trustworthiness

Celebrity endorser (Natasha Wilona)
yang dipilih oleh Scarlett Whitening
dapat dipercaya

Interval

g 1NJ31}

fuepun-buepu

Expertise

Celebrity endorser (Natasha Wilona)
yang dipilih oleh Scarlett Whitening
memiliki keahlian dalam

mempromosikan produk.

Interval

Attractiveness

Celebrity endorser (Natasha Wilona)
yang dipilih oleh Scarlett Whitening
memiliki daya tarik untuk menarik

perhatian konsumen

Interval

Respect

Celebrity endorser (Natasha Wilona)
yang dipilih Scarlett Whitening
memiliki prestasi dan citra yang baik
sehingga review nya dapat dihargai

oleh konsumen

Interval

Similarity

Celebrity endorser (Natasha Wilona)
yang dipilih oleh Scarlett Whitening
memiliki kesamaan generasi usia

dengan target pelanggannya.

Interval

Sumber : Diadaptasi dari Shimp (2007) dalam Gunawan, Vera(2015)

3. Keputusan Pembelian (Y)

l\ﬂenurut Kotler dan Armstrong (2018:177), keputusan pembelian adalah keputusan

konsgmen dalam membeli merek yang paling disukai. Sedangkan menurut Firmansyah

(2018:205), keputusan pembelian adalah kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan
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individu untuk memilih alternatif yang sesuai dari dua atau lebih alternatif dan dianggap

sebagai)tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahap-

—

=) tahap;)roses pengambilan keputusan. Pengukuran variabel keputusan pembelian yang

diguriakan dalam penelitian ini adalah melalui lima indikator beserta butir pernyataan

i;é)%)ng f:iisajikan pada tabel 3.3.
HE
o O Tabel 3. 3
ge 3
% § § ‘j Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian
g_ g g:/ari‘ébel Indikator | Butir Pertanyaan Skala
é % SL$<ep(u’tusan Brand Saya memutuskan membeli produk Interval
?g g ;?embelian Scarlett Whitening karena produknya
§§ § :: memiliki kualitas yang lebih unggul
% % _ ‘ daripada kompetitor.
% ; = Dealer Saya memutuskan untuk membeli produk | Interval
§ § g Scarlett Whitening karena dapat
® § memenuhi kebutuhan saya.
Q% % Quantity | Saya memutuskan untuk membeli produk | Interval
zf 037 Scarlett Whitening karena saya sudah
E ;& terbiasa menggunakan produk Scarlett
‘?% =1 - Whitening.
E fj'; ; Timing Saya memutuskan untuk membeli produk | Interval
E ;% ; Scarlett Whitening karena tersedianya
§; % e pemasar baik secara online maupun
E gl = offline.
3 Payment | Saya memutuskan untuk membeli produk | Interval
Method Scarlett Whitening dalam jumlah
berapapun yang saya perlukan.

Sumber : Diadaptasi dari Kotler dan Keller (2016)

D. Tekrik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-

probabifity sampling dimana tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi
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setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan jenis teknik non-

probability) sampling yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu sampel non-

—_

mpmbablllty yang pengambilan anggota sampelnya berdasarkan pertimbangan atau kriteria

Rie.e)

entu (Sekaran dan Bougie, 2017b:68). Adapun kriteria yang digunakan adalah konsumen

H

engenal dan pernah membeli produk Scarlett Whitening.

ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa sebaiknya ukuran

N m,u&eAuequed!mﬁ,ued

%e!ﬁeg_:?s dinBiow
6@ punigeidn

I harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah sampel minimum setidaknya

ima

umade
198 neje
BN !

aI| Ieblh banyak dari jumlah item pernyataan yang akan dianalisis, dan ukuran sampel

bu

gJan

n¢ Ieblh diterima apabila memiliki rasio 10:1. Dalam penelitian ini terdapat 15 item

pun-

ataan maka jumlah sampel minimum yang dibutuhkan berdasarkan perhitungan adalah

(. uexpipuad ueb
e

X5 = =375 responden. Sampel yang diambil peneliti berdasarkan hasil perhitungan <100

1 1uP3nny EXuey

Tesponden, maka peneliti menambah jumlah responden menjadi 106 orang.

ad ‘uepyiaus
&e

eouau e

m

Teknik Pengambilan Data

Stimber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan

@ ueywniu

yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden. Teknik pengumpulan data
g digtinakan dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi dengan cara menyebarkan

siongk-secara elektronik melalui Google Forms kepada responden.

is kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya pertanyaan telah

ode&_.ueunsr;é_uad \&e!w]&mex uesi
ﬁdqa/{@w u

Jaq@ns ue

g
I

isusun | sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang sudah dipersiapkan oleh
peneliti.=Kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkatan, yaitu STS =

Sangat Tadak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

F. Teknﬂ< Analisis Data

Sételah mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan melakukan

pengolahan data untuk dianalisis dengan menggunakan alat bantu software WarpPLS 7.0 dan
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Z SPSS 22. Berikut adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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E\/aluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai

réliabilitas dan validitas dari indikator-indikator pembentuk variabel laten (Latan dan
Ghozali, 2017:85).
a. Uji Validitas
Mfénurut Ghozali (2016:52), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tiaaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kt;esioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Dalam kuesioner terdapat indikator yang berhubungan dengan variabel laten,
d‘fﬁsini uji validitas bertujuan untuk menentukan kemampuan suatu indikator dalam
mengukur variabel laten. Validitas suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat
si?g‘nifikansi pengaruh antara suatu variabel laten dengan indikatornya. Item pernyataan
dinyatakan valid apabila P-value < 0,05 dan factor loading > 0,5 (Latan dan Ghozali,
2017:89).
; b. Uji Realibitas
. Menurut Ghozali (2016:47), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
;:kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke
waktu. Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana suatu
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang dua kali atau

=+lebih. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha >

-0,70, nilai Composite Reliability > 0,70, dan nilai Average Variance Extracted
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N

(AVE) > 0,50 (Latan dan Ghozali, 2017:88). Adapun rumus dari Cronbach’s Alpha

(radalah sebagai berikut:

"1 = [k i 1] ll _ait:zabzl

eterangan:
1 = reliabilitas instrumen

= jumlah butir pernyataan

g nni_nsunpm*al Miw eadid yeH

N

sot® = varians total
o ob? = jumlah varians butir
5
)
3
Analisis Deskriptif
=
Q
§ Ghozali (2016:19) menyatakan analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
=
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
=)

deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Analisis

D

deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Analisis Persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari

INISu|

Wresponden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya. Rumus
@

=
tyang digunakan adalah sebagai berikut:

Q.

7]

=

S

o Fr, = 2fi s 100%
= n
3

.‘!’,Keterangan:

x

°’Fri = frekuensi relatif ke-i setiap kategori
3

2. f; = jumlah responden yang termasuk kategori-i

D uepy )}
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n = total responden
Rata - rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai

did yeH @

e}

data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut. Mean

A

=dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Z?=1 Xi

n

X =

eterangan:

| uep siusig INISu|) O 191

“X = rata-rata hitung (mean)
3 L :

Sx; = nilai sampel ke-i

=

é” = jumlah sampel

=

P

Q

=}

%- c. Rata-rata Terimbang

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang

=adalah sebagai berikut:
7]

=3 S

= _ X
- 2 fi
)

E.Keterangan:

7]

%7 = skor rata-rata tertimbang

: -

-shfi = frekuensi

Sx; = bobot nilai

new

Y. f; = jumlah responden

d. Rentang Skala

319 uepy MMy ey
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Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang
@Aala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

u
Zvariabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

2

Y

3,

;? _ m-—n

5 Rs = 5

A

ZKeterangan:

5

“Rs = rentang skala

| =

m = skor tertinggi pada skala

=2

:’,” = skor terendah pada skala

=2

Sb = jumlah kelas atau kategori

o

-

=

=

; Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas atau
§<ategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:
5

o 5—-1

o Rs =——=10,8

= 5

= STS TS N S SS
[y

;‘
R
(o 4

%

g 1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00
G.

Qo

)

= Keterangan:

=

§"‘1,oo ~ 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

31,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

212,61 — 3,40 = Netral (N)

X
=3,41 - 4,20 = Setuju ()
x

3|o uepy



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

&

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

3. @Ia Likert

u
% Skala Likert digunakan untuk melihat seberapa kuat subjek menyetujui suatu
2
pérnyataan pada skala lima titik. Responden diminta untuk setuju atau tidak setuju
3
dengan setiap pernyataan yang ada dan setiap respon diberikan skor numerik untuk
o)
mgnyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut dapat dijumlahkan untuk
(9]
rr?ngukur sikap responden secara keseluruhan (Cooper dan Schindler, 2017:327).
B@ikut ini adalah susunan skala Likert yang digunakan:
@
S,
SSangat Tidak
g., Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
= Setuju
3
2
> 1 2 3 4 5
2
=
2
Penilaian Overall Fit
(9]
e

Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM
(Structural Equation Modeling) yang dibuat dapat diterima (fit). Indikator-indikator

=
yédng ada adalah sebagai berikut:

-

5 a. Average Path Coeffient (API)

g’ Nilai cut-off P-value untuk APC yang direkomendasikan sebagai indikasi

7
amodel fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Latan

—.dan Ghozali, 2017:95).
b. Average R-Squared (ARS)

Nilai cut-off P-value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi

Mizew.ioju

% model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Latan

A
g.dan Ghozali, 2017:95).

3| uepy )
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c. Average Adjusted R-squared (AARS)
@ Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
u
>model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% (Latan

(2]

g’dan Ghozali, 2017:95).

% d. Average block VIF (AVIF)

E Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus < 3,3 dengan
(9]

gasumsi kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
glebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan konstruk
%étau variabel di dalam model diukur dengan indikator tunggal (Latan dan Ghozali,
§2017:96).

5

:;:e. Average Full Collinearity VIF (AFVIF)

% Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus < 3,3 dengan
A

M

~asumsi kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
A

giebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan konstruk

(9]

atau variabel di dalam model diukur dengan indikator tunggal (Latan dan Ghozali,
2017:96).

f. Tenenhaus GoF

GoF memiliki tiga tingkatan nilai, yaitu kecil apabila nilai GoF > 0,10,

g 3mnsu|

 sedang apabila nilai GoF > 0,25, dan besar apabila nilai GoF > 0,36 (Latan dan

Ghozali, 2017:96).

g. Sympson’s Paradox Ratio (SPR)

Juj uep

tULIO.

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai SPR > 0,7 masih dapat

diterima yang berarti 70% atau lebih dari path di dalam model bebas dari Sympson’s

3

)|

paradox (Latan dan Ghozali, 2017:97).

IM)| €

h. R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

D uepyj )
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o

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih dapat
@iterima yang berarti 90% atau lebih dari path di dalam model tidak berhubungan

u
>dengan kontribusi R-squared negatif (Latan dan Ghozali, 2017:97).

§" i. Stasticical Suppresion Ratio (SPR)

% Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih
D_;;Jlari path di dalam model bebas dari statistical suppression (Latan dan Ghozali,
(9]

52017:98).

gj. Nonlinier Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)

%\Iilai NLBCDR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau lebih
gdari path yang berhubungan di dalam model penelitian mendukung untuk dibalik
5

ghipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah (Latan dan Ghozali, 2017:98).
E%ﬁluasi Model Struktural (Inner Model)

_g_- Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antar variabel
Ia@n eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Persamaan
(0]

st'r;ﬁktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

KP =Y11*OCR + ¥12*CE

=

7

Keterangan:

(o g

c

I{:-P = Keputusan Pembelian

3

.R = Online Customer Review

Celebrity Endorser

Tujuan dalam menilai model struktural adalah untuk memprediksi hubungan

ewIojuj uep s

antar variabel laten dengan melihat seberapa besar variance yang dapat dijelaskan dan
Q
u;guk mengetahui signifikansi dari P-value (Latan dan Ghozali, 2017:85). Terdapat

heberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

DI

3Ip ue
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a. Tanda (arah) hubungan antar variabel-variabel laten mengindikasikan apakah hasil

@ubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai dengan

u
Zyang dihipotesiskan. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

T

2(1) Pengaruh online customer review terhadap keputusan pembelian

3

E Ho: Y11=0

@

=

2 Ha: ’Y]_l > 0

2

#(2) Pengaruh celebrity endorser terhadap keputusan pembelian
Ho: Y12=0
Ha: Y12 > 0

Kriteria pengujian hipotesis:

exilew.oju| uep siusig 1

Tolak Ho apabila P-value < 0,05

idak tolak Ho apabila P-value > 0,05

(19 u9|)|_>]w\){

b. Koefisien determinasi (R?) pada persamaan struktural digunakan untuk mengukur
_Seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel laten

7]
E.endogen. Semakin tinggi nilai R?, maka semakin besar variabel-variabel independen

c
;dapat menjelaskan variabel endogen dan semakin baik pula persamaan strukturalnya

S.(Latan dan Ghozali, 2017:91).
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